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ABSTRAK

Kebakaran merupakan ancaman nyata dan perlindungan terhadapnya
termasuk pelayanan dasar. Pemerintah daerah sering mengabaikan karena
dianggap bukan prioritas oleh pemangku kepentingan dibanding urusan yang
lainnya, seperti urusan infrastruktur. Kejadian kebakaran hampir merata disemua
wilayah kabupaten Pati selama kurun waktu 2012-2016, baik di perkotaan
maupun perdesaan, yang mengakibatkan kerugian harta benda daw, nyawa.
Keberadan 1 (satu) lokasi pos pemadam kebakaran, tidak mampu m yNara
optimal, karena luasnya wilayah yang harus di layani. Keberadaag pos
pemadam milik swasta belum maksimal karena tidak adanya % esmi,
membuat pelayanan terhadap proteksi kebakaran belum ®ptimal. JPenetapan
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